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Practical learning about hair curling in vocational schools is still dominated by direct
demonstration methods without the support of structured audiovisual media, so that
some students have difficulty understanding technical stages such as dividing hair,
winding techniques and using tools correctly. Limited access to media that can be
studied repeatedly also affects students' understanding and learning independence.
Consequently, learning through practice requires video-based instructional media that
is organized, easy to understand, and suitable for hands-on practice. The primary
objective of this study was to determine whether the audiovisual instructional
materials from SMK Negeri 6 Semarang could be useful in teaching students how to
perm their hair. The Define, Design, Develop, and Disseminate phases formed the 4D
development model used in this study, which is based on a Research and Development
(R&D) approach. Participants in this study included media experts, material experts,
and students learning how to perm their hair in class. Data collection methods included
administering a validation questionnaire and a Likert-scale student response survey.
On average, the validation from material experts received a score of 4.8, out of the very
acceptable category, while the validation from media experts received an average score
of 4.1, out of the acceptable category, according to the data. On average, students gave
the use of the instructional films a 4.5-star rating, placing them in the "very acceptable”
category. After careful consideration, it was decided that the instructional films created
could be utilized as learning aids to provide a more engaging and rewarding
educational experience for students and encourage their independence in the
classroom.
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Pembelajaran praktik pengeritingan rambut di SMK masih didominasi metode
demonstrasi langsung tanpa dukungan media audiovisual yang terstruktur, sehingga
sebagian siswa mengalami kesulitan memahami tahapan teknis seperti pembagian
rambut, teknik penggulungan, dan penggunaan alat secara tepat. Keterbatasan akses
terhadap media yang dapat dipelajari secara berulang juga memengaruhi pemahaman
dan kemandirian belajar siswa. Akibatnya, pembelajaran melalui praktik
membutuhkan media pembelajaran berbasis video yang terorganisir, mudah dipahami,
dan sesuai untuk praktik langsung. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menentukan apakah materi pembelajaran audiovisual SMK Negeri 6 Semarang dapat
bermanfaat dalam mengajarkan siswa cara mengeriting rambut. Fase Define, Design,
Development, dan Disseminate membentuk model pengembangan 4D yang digunakan
dalam penelitian ini, yang didasarkan pada pendekatan Research and Development
(R&D). Partisipan dalam penelitian ini meliputi ahli media, ahli materi, dan siswa yang
belajar cara mengeriting rambut di kelas. Metode pengumpulan data meliputi
pemberian kuesioner validasi dan survei respons siswa skala Likert. Rata-rata, validasi
ahli materi mendapat nilai 4,8 dari kategori sangat layak, sedangkan validasi ahli
media rata-rata mendapat nilai 4,1 dari kategori layak, menurut data. Rata-rata, siswa
memberikan nilai 4,5 bintang untuk penggunaan film pembelajaran, menempatkannya
dalam kategori "sangat layak". Setelah pertimbangan yang cermat, diputuskan bahwa
film-film pembelajaran yang dibuat dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
pembelajaran untuk memberikan pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan
bermanfaat bagi siswa, serta mendorong kemandirian mereka di kelas.

I. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan, atau yang sering
sebagai
pendidikan vokasional di

disingkat

jenjang sekolah menengah. Hingga pada tahun
2025, tercatat sebanyak 14.325 unit SMK, baik
negeri maupun swasta, beroperasi aktif di bawah
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah

SMK, merupakan jalur
Indonesia dalam
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Republik Indonesia (BPS, 2025). Angka yang
terbilang tinggi tersebut tentu harus ditunjang
dengan kualitas pembelajaran yang inovatif
untuk menyiapkan bekal terampil bagi siswanya
agar dapat lebih mudah terserap ke dalam
lapangan kerja. Hal ini terkait dengan tujuan
pendidikan vokasional yang tercantum dalam UU
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
terkait pada Sistem Pendidikan Nasional dan
PERPRES Nomor 68 Tahun 2022 tentang
Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan
Vokasi bahwa pendidikan vokasional bertujuan
untuk menyiapkan memastikan peserta didik
mampu kompeten, terampil, kemudian siap kerja
di bidang masing-masing, serta mampu
beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja dan
dunia industry (Republik Indonesia, 2003;
Republik Indonesia, 2022). Namun, tidak semua
SMK memiliki fasilitas yang memadai, bahkan
pada beberapa satuan pendidikan, fasilitas yang
tersedia masih memerlukan penilaian dari segi
kelayakan (Nur et al, 2025; Ridwan, 2024;
Ahzaliza et al,, 2020).

Salah satu fasilitas penting yang dapat
menunjang pembelajaran praktik di SMK adalah
penggunaan media audiovisual. Menurut
Mawardi dan Rohman dalam (Sari et al, 2023)
audiovisual learning atau multimedia-based
learning merupakan pembelajaran yang melibat-
kan penggunaan media berupa suara, grafisme
animasi, atau video untuk mempermudah anak-
anak untuk memahami konsep-konsep tersebut.
Beberapa media bahkan didesain menggunakan
Adobe Flash, PowerPoint, 3D Studo Max,
Macromedia Flash, dll. Penggunaan media
audiovisual bukan merupakan hal baru dalam
dunia pendidikan vokasional. Media ini hadir
sejak lama dan digunakan dalam berbagai
program keahlian di SMK di Indonesia seperti
desain komunikasi visual, akuntansi dan
keuangan lembaga, teknik sepeda motor, produk
kreatif dan kewirausahaan, hingga kecantikan
(Ernawati et al., 2024; Abdul Istiglal, 2024; Putri
& Sumbawati, 2025; Warongsa et al, 2025;
Wijaya et al, 2022). Dalam program keahlian
kecantikan, media audiovisual umumnya
digunakan pada tahap demonstrasi untuk
menampilkan prosedur dan teknik perawatan
melalui video. Penyajian materi melalui video
memungkinkan siswa mengamati tahapan kerja,
penggunaan alat, serta teknik pengerjaan secara
lebih jelas dan berulang.

SMK Negeri 6 Semarang sebagai salah satu
satuan pendidikan vokasional yang memiliki
program keahlian kecantikan dan spa turut

memiliki perangkat pembelajaran berupa media
audiovisual yang digunakan untuk menjelaskan
beberapa prosedur praktik di program-program
keahliannya, termasuk di antaranya adalah
kecantikan dan spa (Khairunnisa & Rahmiati,
2022; Maghfiroh, 2025; Putri & Mukti, 2023).
Kecantikan dan spa di SMK Negeri 6 Semarang
merupakan program ahli yang sering dikutip
dalam karya ilmiah. Penelitian yang dilaksanakan
Maelani et al. (2024), misalnya, memperlihatkan
sebanyak 81.3% dari siswa kelas X mengalami
academic stress dalam hal situasi belajar. Di sisi
lain, Penelitian D & Achmadi (2025) terkait
perbedaan hasil belajar yang signifikan secara
statistik terlihat antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol ketika pelajaran tambahan
diajarkan menggunakan modul elektronik
interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa
modul elektronik berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa. Kemudian sebuah studi yang
dilaksanakan Ekiyani et al. (2023) mengungkap-
kan bahwa siswa kelas X kecantikan dan spa
memiliki sikap asertif yang cenderung malu
dalam mengungkapkan perasaannya dan ter-
kadang bertindak tidak sesuai dengan keinginan.
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, belum
terdapat satu pun penelitian yang membahas
tentang penggunaan media audiovisual dalam
menjelaskan materi yang runtut di kelas,
terutama proses pengeritingan rambut yang
terdapat di program keahlian kecantikan dan
spa.

Penggunaan media audiovisual tidak hanya
diterapkan di program keahlian kecantikan dan
spa SMK Negeri 6 Semarang, program keahlian
serupa di sekolah-sekolah lain turut menerapkan
media ini. Program keahlian tata kecantikan SMK
Negeri 3 Probolinggo, misalnya, menggunakan
video dalam menjelaskan prosedur menata
sanggul ukel tekuk. Penggunaan video tersebut
kemudian diuji kelayakannya oleh Sari et al
(2024) dan menunjukkan hasil bahwa seluruh
siswa kecantikan kelas XI mampu memahami isi
video dengan nilai ketuntasan rata-rata sebanyak
92. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Paramita et al. (2025) pada siswa kelas XI tata
kecantikan, kulit, dan rambut SMK Negeri 1
Pogalan menunjukkan bahwa uji kelayakan
tutorial video rias wajah memperoleh skor
kelayakan rata-rata 4,77 dari dimensi media,
materi, serta bahasa dengan berkategori "sangat
layak". Selain itu, nilai psikomotorik siswa
mencapai rata-rata 86 yang dapat dikatakan
melampaui KKTP 80 dan respon siswa terhadap
media juga sangat layak. Selanjutnya Delanda &
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Hayatunnufus (2023) menguji kelayakan video
pembelajaran rias fantasi di SMK Negeri 6
Padang dengan model 4-D dan memperoleh hasil
validitas tinggi dari ahli media (0,90) dan ahli
materi (0,92). Video tersebut juga dinilai sangat
praktis oleh guru dan siswa serta efektif
meningkatkan hasil belajar dari pre-test 38,88%
menjadi post-test 91,66%.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji
penggunaan video pembelajaran sebagai media
audiovisual dalam pembelajaran praktik di SMK
dan memperlihatkan media tersebut umumnya
mempunyai tingkat kelayakan dan efektivitas
yang tinggi. Namun sebagian besar penelitian
masih berpusat pada materi kecantikan tertentu
seperti rias wajah, rias fantasi, atau penataan
rambut secara umum, serta lebih menekankan
pada aspek pengembangan dan efektivitas media
terhadap hasil belajar siswa. Kajian yang secara
khusus menganalisis kelayakan video pembela-
jaran pada materi pengeritingan rambut,
terutama dalam konteks pembelajaran
audiovisual di SMK Negeri 6 Semarang, masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mendeskripsikan kelayakan
video pembelajaran pengeritingan rambut
berdasarkan beberapa aspek seperti materi,
media, bahasa, atau manfaat guna memastikan
kesesuaiannya dengan kebutuhan dan karakte-
ristik pembelajaran praktik program keahlian
kecantikan dan spa di SMK Negeri 6 Semarang.

Mengacu pada permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan
video pembelajaran pengeritingan rambut dalam
pembelajaran audiovisual di SMK Negeri 6
Semarang berdasarkan penilaian siswa. Penilaian
kelayakan tersebut dijalankan agar melihat
sejauh  mana video pembelajaran yang
dipergunakan telah sesuai dengan kebutuhan,
karakteristik, dan kemampuan belajar siswa
dalam pembelajaran praktik kecantikan dan spa.
Oleh karenanya rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana tingkat
kelayakan video pembelajaran pengeritingan
rambut dalam pembelajaran audiovisual di SMK
Negeri 6 Semarang ditinjau dari aspek materi,
media, bahasa, dan manfaat menurut penilaian
siswa? dan (2) Bagaimana persepsi siswa
terhadap penggunaan video pembelajaran
pengeritingan rambut sebagai media audiovisual
dalam mendukung pembelajaran praktik di SMK
Negeri 6 Semarang? Sejalan dengan kedua
rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini
adalah (1) menganalisis tingkat kelayakan video
pembelajaran pengeritingan rambut dalam

pembelajaran audiovisual di SMK Negeri 6
Semarang berdasarkan aspek materi, media,
bahasa, dan manfaat menurut penilaian siswa
dan (2) mendeskripsikan persepsi siswa
terhadap penggunaan video pembelajaran
pengeritingan rambut sebagai media audiovisual
ketika mendukung pembelajaran  praktik
kecantikan dan spa di SMK Negeri 6 Semarang.

II. METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan model pengembangan
4D (Define, Design, Develop, Disseminate), studi
ini menerapkan pendekatan Research and
Development (R&D). Dimulai dengan analisis
kebutuhan dan diakhiri dengan evaluasi
kepraktisan produk pembelajaran, model 4D
menawarkan tahapan pengembangan yang
sistematis dan terorganisir, yang merupakan
faktor penting dalam pemilihannya. Dalam
penelitian ini, tahapan 4D digunakan untuk
mengembangkan video pembelajaran pengeriti-
ngan rambut yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran praktik kecantikan dan spa di SMK.
1. Tahap Define (Pendefinisian Masalah dan

Kebutuhan)

Tahap mendefinisikan bertujuan untuk
merumuskan permasalahan pembelajaran
secara rinci dan mengidentifikasi kebutuhan
media pengembangan. Ketika tahapan ini
dilakukan analisis awal pada kondisi
pembelajaran praktik pengeritingan rambut
SMK Negeri 6 Semarang melalui observasi.
Analisis difokuskan pada kesulitan siswa
dalam memahami tahapan pengeritingan
rambut, keterbatasan akses terhadap video
pembelajaran, serta kebutuhan akan media
audiovisual yang dapat dipelajari secara
mandiri dan berulang.

2. Tahap Desain (Perancangan Produk dan
Instrumen Penelitian)

Tahap desain merupakan tahap
perancangan produk video pembelajaran
sekaligus penyusunan instrumen penelitian.
Komponen-komponen video pembelajaran
mengeriting rambut yang telah diselesaikan
mencakup penentuan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi secara runtut, pembuatan
storyboard, serta perencanaan elemen visual
dan audio yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran praktik.

Selain itu, Untuk mengevaluasi produk
video pembelajaran, kuesioner kelayakan
dibuat pada tahap ini. Kuesioner tersebut
mempertimbangkan kriteria evaluasi seperti
konten, media, bahasa, dan keunggulan,
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sehingga instrumen yang digunakan selaras
dengan tujuan penelitian dan karakteristik
produk yang dikembangkan.

. Tahap Pengembangan (Pengembangan dan
Penilaian Produk)

Tahap pengembangan bermaksud agar
menghasilkan produk video pembelajaran
pengeritingan rambut yang siap dipergunakan
dan dinilai kelayakannya. Video pembelajaran
yang telah dirancang kemudian dikembang-
kan sesuai dengan desain yang telah
ditetapkan. Selanjutnya dilakukan penilaian
produk dengan menggunakan instrumen
angket yang telah disusun pada tahap desain.

Penilaian produk dilakukan oleh siswa
sebagai pengguna media agar meninjau
tingkat kelayakan video pembelajaran yang
ditinjau dari aspek materi, media, bahasa serta
manfaat. Hasil penilaian ini digunakan untuk
menentukan tingkat kelayakan produk serta
sebagai dasar penyempurnaan video
pembelajaran jika diperlukan.

. Tahap Disseminate (Penerapan Produk
Terbatas)

Tahap disseminate merupakan tahap
penerapan dan penyebarluasan produk secara
terbatas. Pada penelitian ini, tahap
disseminate dilakukan dengan menerapkan
penggunaan video pembelajaran pengeriti-
ngan rambut dalam pembelajaran audiovisual
di kelas kecantikan dan spa SMK Negeri 6
Semarang serta mengamati respon siswa
terhadap penggunaan media tersebut sebagai
pendukung pembelajaran praktik.

Subjek penelitian ini adalah siswa program
keahlian kecantikan dan spa SMK Negeri 6
Semarang yang mengikuti pembelajaran
praktik  pengeritingan rambut. Berikut
instrumen penelitian berupa angket penilaian
kelayakan video pembelajaran yang terdiri
atas 14 indikator dan mencakup aspek materi,
media, bahasa, dan manfaat sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Kelayakan
Video Pembelajaran Pengeritingan Rambut

4 Materi Kesesuaian penggunaan alat

dan bahan
5 Media Kualitas tampilan gambar
video
6 Media Kejelasan sudut pengambilan
gambar
7 Media Kejelasan suara atau audio
dalam video
8 Media Kesesuaian durasi video
dengan waktu pembelajaran
9 Bahasa Kejelasan bahasa dalam
penyampaian materi
10 Bahasa Kesesuaian istilah dengan
bidang kecantikan
11 Bahasa Kemudahan bahasa untuk
dipahami siswa
12 Manfaat Video membantu siswa untuk
memahami materi tentang
pengeritingan rambut
13 Manfaat Video memudahkan siswa
dalam melakukan praktik
14 Manfaat Video meningkatkan minat

dan motivasi belajar

No Aspek Indikator
Penelitian
1 Materi Kesesuaian materi video
dengan kompetensi
pembelajaran pengeritingan
rambut
2 Materi Kejelasan urutan tahapan
pengeritingan rambut
3 Materi Ketepatan teknik

pengeritingan rambut yang
ditampilkan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6
Semarang pada program keahlian Kecantikan
dan Spa. Subjek penelitian ini adalah siswa
yang telah mengikuti pembelajaran praktik
pengeritingan rambut dengan menggunakan
video pembelajaran. Pemilihan subjek ini
dilakukan secara purposive sampling, dengan
kriteria siswa yang secara langsung meng-
gunakan dan mengamati video pembelajaran
dalam proses pembelajaran praktik.

Untuk mengumpulkan informasi mengenai
potensi video pembelajaran mengeriting
rambut, Kkuesioner diberikan. Kuesioner
tersebut diteliti dari berbagai sudut pandang.
Skala Likert lima poin digunakan untuk
menyusun instrumen survei ini; tingkatannya
adalah sebagai berikut: sangat tidak layak (1),
tidak layak (2), cukup layak (3), layak (4), dan
sangat layak (5).

Instrumen penelitian ini memuat
pernyataan tertutup yang mencakup empat
aspek kelayakan, yaitu aspek materi, aspek
media, aspek bahasa, dan aspek manfaat.

Tabel 2. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Kesesuaian materi
dengan kompetensi
pembelajaran serta
kejelasan tahapan
pengeritingan rambut
kualitas visual dan audio,
kejelasan tampilan, serta
daya tarik video.
kejelasan bahasa dan
kemudahan pemahaman
bagi siswa.

Aspek Penilaian
Aspek Materi

Aspek Media

Aspek Bahasa
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III.

kemudahan memahami
materi, peningkatan
motivasi belajar, serta
kebermanfaatan video
sebagai media pendukung
pembelajaran praktik

Aspek Manfaat

Melalui mempergunakan statistik
deskriptif, peneliti menghitung skor dan nilai
rata-rata untuk setiap fitur evaluasi dan
memeriksa data yang diperoleh dari kuesioner
ini. Hasil analisis ini selanjutnya
dikonversikan ke dalam kategori kelayakan
untuk menentukan tingkat kelayakan video
pembelajaran. Kategori kelayakan ditetapkan
berdasarkan interval skor rata-rata, yaitu

Tabel 3. Interval Skor

Interval Skor Kategori
4,21-5,00 Sangat Layak
3,41-4,20 Layak
2,61-3,40 Cukup Layak
1,81-2,60 Tidak Layak
1,81-2,60 Sangat Tidak Layak

Melalui tahapan tersebut diharapkan

diperoleh video pembelajaran pengeritingan
rambut yang layak dipergunakan menjadi
media audiovisual pada pembelajaran praktik
kecantikan dan spa. Penilaian kelayakan video
pembelajaran ini ditinjau dari aspek materi,
media, bahasa, dan manfaat yang menjadi
dasar dalam menentukan kualitas dan
kesesuaian media dengan  kebutuhan
pembelajaran siswa. Akibatnya, harus ada
upaya pengembangan media pembelajaran
yang mampu menjawab kebutuhan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Lokasi penelitian berada di SMK Negeri 6
Semarang. Maksud utama dari dilakukan studi
ini yakni untuk mengetahui kelayakan media
video pembelajaran Pengeritingan Rambut
dalam Pembelajaran Audiovisual serta untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap media
video yang di terapkan dalam proses
pembelajaran. Di bawah ini merupakan hasil
pengembangan media video pembelajaran
dengan menggunakan model 4D yakni Define,
Design, Development dan Disseminate.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define bertujuan untuk meng-
identifikasi dan menganalisis kebutuhan
pembelajaran di SMK Negeri 6 Semarang,
khususnya pada mata pelajaran tata rias
rambut. Temuan observasi serta wawan-

cara bersama guru memperlihatkan
pembelajaran pengeritingan rambut masih
didominasi metode demonstrasi langsung
tanpa dukungan media audiovisual yang
terstruktur. Siswa mengalami kesulitan
dalam  memahami  tahapan  teknis
pengeritingan, seperti pembagian section
rambut, teknik penggulungan, serta
pengaturan suhu alat. Analisis kurikulum
menunjukkan bahwa Kkompetensi dasar
menuntut siswa mampu melakukan
pengeritingan rambut sesuai prosedur
kerja yang benar. Video pembelajaran yang
menjelaskan proses langkah demi langkah
dengan gambar yang jelas sangat penting,
serta narasi yang komunikatif agar
mendukung pembelajaran mandiri maupun
klasikal.

. Tahap Design (Perancangan Produk)

Pada tahap design ini dilakukan tiga
tahap perancangan produk, Adapun tahap
yang pertama yakni membuat story board
produk yang akan dikembangkan, setelah
itu yakni serta perencanaan elemen visual
dan audio yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran praktik. Setelah itu pada
tahap ini akan di susun instrument
penilaian kelayakan media yang akan di
validasikan kepad ahli dan instrument
persepsi siswa yang akan di nilaikan
kepada siswa kelas XI jurusan tata
kecantikan SMK N 6 Semarang.

. Tahap Development (Pengembangan)

Pembuatan video pembelajaran tentang
cara mengeriting rambut akan dimulai dari
tahap ini. Pengumpulan semua sumber
daya dan cuplikan yang diperlukan untuk
film, kemudian penyuntingan dan
penyelesaiannya, akan menjadi bagian dari
fase ini. Setelah produk selesai di buat
selanjutnya akan divalidasi dan diberikan
saran oleh para ahli. Temuan dari evaluasi
oleh para ahli di bidang materi dan media
terkait adalah sebagai berikut:

a) Hasil Kelayakan Ahli Materi

Tabel 4. Kelayakan Ahli Materi

Indikator Skor
Kesesuaian materi video dengan 15
kompetensi pembelajaran
pengeritingan rambut
Kejelasan urutan tahapan 10
pengeritingan rambut
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Ketepatan teknik pengeritingan 10
rambut yang ditampilkan
Kesesuaian penggunaan alat dan 10
bahan
Kejelasan bahasa dalam 14
penyampaian materi
Kesesuaian istilah dengan 10
bidang kecantikan
Kemudahan bahasa untuk 8
dipahami siswa
Rata-Rata 4,8
Kriteria Sangat
Layak

Berdasarkan perhitungan data di atas
diperoleh Rata-rata, para ahli materi
memberikan nilai 4,8 dari 5, memenubhi
kriteria Sangat Sesuai. Dengan demikian,
media pembelajaran video pembelajaran
Pengeritingan Rambut dalam Pembelaja-
ran Audiovisual dianggap Sangat Layak
untuk dipergunakan berdasarkan
evaluasi yang dilakukan oleh para ahli
materi pelajaran. Berikut ini adalah
temuan studi kelayakan dari para ahli
media:

b) Hasil Kelayakan Ahli Media

Tabel 5. Kelayakan Ahli Media

Indikator Skor
Kualitas tampilan gambar video 13
Kejelasan sudut pengambilan 8
gambar
Kejelasan suara atau audio 8
dalam video
Kesesuaian durasi video dengan 8
waktu pembelajaran

Video membantu siswa untuk 8

memahami materi tentang
pengeritingan rambut

Video memudahkan siswa 8
dalam melakukan praktik
Video meningkatkan minat dan 12
motivasi belajar
Rata-Rata 4,1
Kriteria Layak

Berdasarkan perhitungan data di atas
diperoleh tanggapan dari ahli media
mendapatkan rata-rata skor senilai 4,1
berkriteria Layak. Maka dengan temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penilaian oleh ahli media terhadap
media video pembelajaran Pengeriti-
ngan Rambut dalam Pembelajaran
Audiovisual termasuk kedalam kategori
layak digunakan

Setelah media dilakukan pengujian
kelayakan oleh para ahli, selanjutnya
media akan dilakukan penyebarluasan.

4. Tahap Disseminate (Penerapan Produk
Terbatas)

Dalam pembelajaran audiovisual, ini
adalah langkah terakhir dalam pembuatan
media  pembelajaran  video untuk
pengeritingan rambut. Tahap disseminate
merupakan  tahap  penerapan  dan
penyebarluasan produk secara terbatas.
Pada penelitian ini, tahap disseminate
dilakukan dengan menerapkan penggunaan
video pembelajaran pengeritingan rambut
dalam pembelajaran audiovisual di kelas
kecantikan dan spa SMK Negeri 6 Semarang
serta mengamati respon siswa terhadap
penggunaan media tersebut sebagai pen-
dukung pembelajaran praktik. Di bawah ini
merupakan hasil tanggapan siswa terhadap
media yang telah di implementasikan
dalam proses pembelajaran:

Tabel 6. Hasil Tanggapan Siswa

Aspek Skor Kriteria
Materi 4,5 Sangat Layak
Media 4,57 Sangat Layak
Bahasa 4,5 Sangat Layak
Manfaat 4,47 Sangat Layak
Rata Rata Skor 4,5 Sangat Layak

Mengacu pada tabel tersebut diper-
lihatkan keseluruhan aspek dinyatakan
sangat layak dengan rata rata skor total
yakni berjumlah 4,5 dengan kriteria sangat
layak. Maka berdasarkan hasil tersebut
dapat di lihat bahwa media video
pembelajaran pengetingan rambut dalam
pembelajaran audiovisual mendapatkan
respon yang baik dari peserta didik serta
media sangat layak dipergunakan pada
pembelajaran pengeritingan rambut.

B. Pembahasan

Penelitian ini bermaksud agar meninjau
kelayakan media video pembelajaran
pengeritingan rambut dalam pembelajaran
audiovisual di SMK Negeri 6 Semarang serta
mengetahui persepsi siswa terhadap media
yang dikembangkan. Pengembangan produk
dilakukan mempergunakan model 4D (Define,
Design, Development, Disseminate) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan. Pendekatan
tersebut  banyak  dipergunakan  pada
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penelitian pengembangan media dikarenakan
memberikan tahapan sistematis mulai dari
analisis kebutuhan hingga uji coba terbatas.

Hasil tahap define menunjukkan bahwa
pembelajaran pengeritingan rambut di SMK
Negeri 6 Semarang masih didominasi metode
demonstrasi langsung tanpa dukungan media
audiovisual yang terstruktur. Kondisi ini
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
memahami tahapan teknis seperti pembagian
section rambut, teknik penggulungan, dan
pengaturan suhu alat. Temuan ini memper-
kuat penelitian sebelumnya yang menjelaskan
pembelajaran praktik di SMK membutuhkan
media visual yang dapat diputar ulang agar
siswa mampu mengamati detail prosedur
kerja secara berulang dan mandiri (Arfini et
al., 2025). Dalam konteks pendidikan vokasi,
media video terbukti efektif meningkatkan
pemahaman prosedural karena mampu
menghadirkan representasi visual konkret
dari langkah kerja yang bersifat psikomotorik.
Secara teoretis, penggunaan video dalam
pembelajaran juga didukung oleh teori
kognitif multimedia dari Richard E. Mayer
yang menjelaskan bahwa kombinasi visual
dan audio dapat meningkatkan proses
pengolahan informasi melalui dual channel
processing. Dengan demikian, kebutuhan akan
media video pada kompetensi pengeritingan
rambut relevan dengan karakteristik materi
yang bersifat prosedural dan demonstratif.

Tahap Design (Perancangan Produk).
Tahap design meliputi penyusunan
storyboard, perencanaan elemen visual dan
audio, serta penyusunan instrumen validasi
ahli dan angket persepsi siswa. Penyusunan
storyboard menjadi langkah penting untuk
memastikan alur penyampaian  materi
sistematis sesuai kompetensi dasar.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
perancangan media berbasis storyboard
membantu meningkatkan kualitas video pem-
belajaran karena mampu mengintegrasikan
tujuan pembelajaran, materi, serta strategi
penyajian secara terstruktur (Jusniani &
Monariska, 2025). Selain itu, penyusunan
instrumen validasi ahli merupakan bagian
penting dalam penelitian pengembangan
untuk menjamin validitas isi (content validity).
Pengujian validasi ahli diperlukan untuk
menjamin bahwa suatu produk sesuai dengan
persyaratan kompetensi dan tuntutan
pengguna, sebagaimana dinyatakan oleh
Nisroksha & Salsabila (2025). Dengan

demikian, tahap design dalam penelitian ini
telah memenuhi prinsip pengembangan media
yang sistematis dan berbasis kebutuhan
kurikulum.

Tahap selanjutnya yakni tahap
Development (Pengembangan). Pembuatan
dan validasi video dilakukan oleh spesialis
media dan ahli bidang subjek selama tahap
pengembangan. Dengan skor rata-rata 4,8,
hasil validasi ahli bidang subjek dinilai Sangat
Layak. Skor tertinggi terdapat pada kesesua-
ian materi dengan kompetensi pembelajaran
serta kejelasan bahasa. Pernyataan tersebut
memperlihatkan konten video telah sesuai
dengan kompetensi dasar pengeritingan
rambut serta menyajikan prosedur secara
sistematis. Temuan ini memperkuat temuan
penelitian (Prasetyani et al, 2025) dengan
menyatakan Kkesesuaian materi dengan
kurikulum menjadi indikator utama dalam
menentukan kelayakan media pembelajaran
vokasi. Selain itu, kejelasan tahapan kerja
dalam  video  berkontribusi  terhadap
peningkatan pemahaman prosedural siswa.
Dalam pembelajaran praktik tata kecantikan,
ketepatan teknik dan urutan kerja merupakan
aspek krusial karena berkaitan langsung
dengan keterampilan psikomotorik.

Hasil validasi ahli media menghasilkan
rata-rata skor 4,1 dengan kriteria Layak.
Aspek yang dinilai meliputi kualitas tampilan
gambar, kejelasan sudut pengambilan gambar,
audio, durasi, serta kontribusi video terhadap
motivasi belajar. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kualitas visual dan audio
dalam video pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap daya tarik dan fokus
belajar siswa (Pijay & Mastoah, 2025). Video
dengan sudut pengambilan gambar yang jelas
memungkinkan siswa mengamati detail teknik
pengeritingan secara lebih akurat. Selain itu,
aspek motivasi yang memperoleh skor tinggi
memperlihatkan media video mampu
mengembangkan minat belajar. Pernyataan
tersebut selaras dengan penelitian (Yuseva et
al, 2025) dengan memperlihatkan media
audiovisual mampu meningkatkan perhatian
serta motivasi dikarenakan menghadirkan
stimulus visual dan auditif secara bersamaan.
Dengan demikian, hasil validasi ahli materi
bersama ahli media  memperlihatkan
Persyaratan kelayakan telah dipenuhi oleh
produk video pendidikan yang dihasilkan baik
dari sisi isi maupun teknis penyajian.
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Tahapan akhir pada penelitian ini ialah
Disseminate atau penyebarluasan terbatas.
Pada tahap disseminate, video diterapkan
dalam pembelajaran di kelas XI Kecantikan
dan Spa SMK Negeri 6 Semarang. Skor rata-
rata 4,5 tercatat pada kriteria Sangat Layak
dalam kuesioner tanggapan siswa pada aspek
materi, media, bahasa, dan manfaat. Respon
positif siswa menunjukkan bahwa media
video membantu mereka memahami tahapan
pengeritingan rambut serta memudahkan
praktik. Hasil tersebut diperkuat penelitian
Rubiyati et al. (2024) yang menemukan bahwa
sebagai sumber pembelajaran tambahan,
video tutorial dapat memikat siswa dan
memberi mereka keyakinan yang mereka
butuhkan untuk memahami prosedur praktis
tersebut.

Hal ini juga mendukung konsep student-
centered learning, di mana siswa dapat belajar
secara mandiri melalui media yang dapat
diakses kembali.

Secara keseluruhan, keberhasilan tahap
disseminate memperkuat temuan bahwa
media video pembelajaran pengeritingan
rambut efektif dan sangatlah layak diper-
gunakan menjadi pendukung pembelajaran
praktik di SMK Negeri 6 Semarang.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian menyimpulkan media
video pembelajaran model 4D (Define, Design,
Development, Disseminate) terkait pembelaja-
ran pengeritingan rambut dianggap sesuai
untuk dipergunakan di kelas SMK Negeri 6
Semarang. Menurut kriteria Sangat Layak,
hasil validasi ahli materi adalah 4,8, dan
menurut kriteria Layak, hasil validasi ahli
media adalah 4,1. Lebih lanjut, menurut
kriteria Sangat Layak, siswa memberikan nilai
rata-rata 4,5 dalam tanggapan mereka.
Dengan demikian, video pembelajaran yang
dikembangkan bukan hanya memenuhi
standar kelayakan isi serta teknisnya, namun
juga mendapatkan respon positif dari siswa.
Media ini membantu siswa memahami
tahapan pengeritingan rambut secara lebih
jelas serta mendukung pembelajaran praktik
yang lebih efektif dan mandiri.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, sejumlah
rekomendasi dapat dibuat, dan berikut adalah
daftarnya:

1. Bagi guru, media video pembelajaran
pengeritingan rambut mampu diper-
gunakan menjadi media pendukung dalam
pembelajaran praktik agar siswa lebih
mudah memahami tahapan kerja secara
sistematis. Guru juga disarankan untuk
mengombinasikan video dengan demonst-
rasi langsung agar pembelajaran lebih
optimal.

2. Bagi sekolah, diharapkan mampu mendo-
rong pengaplikasian media pembelajaran
berbasis audiovisual melalui penyediaan
fasilitas yang memadai, seperti proyektor,
speaker, dan akses perangkat digital lain-
nya untuk menunjang proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan media video pada materi
tata rias rambut lainnya atau menguji
efektivitas media terhadap peningkatan
hasil belajar melalui desain eksperimen
yang lebih luas.
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